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Pesan Pak Kapus

Hai, anak-anakku sayang. Salam merdeka!

Buku-buku hebat ini dipersembahkan untuk kalian.

Kalian dapat menyimak atau membaca cerita-cerita yang

menarik di dalamnya. Buku-buku ini mengajak kalian untuk aktif bergerak,
senang berteman dan berbagi, serta belajar dari lingkungan sekitar.
Ilustrasi yang memukau juga akan membantu kalian memahami jalan cerita.

Semoga kalian menyukai buku-buku ini dan makin gemar membaca.

Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A
196804051988121001
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Hari ini Ayah membuat selada.

Oh, mengapa wortelnya hanya sedikit?

Elis merasa kecewa.

Kini wortel sedang langka.
Ibu sudah mencarinya.
Wah, bagaimana ini?

Elis amat suka wortel.



Cari! Caril

Namun, tak satu pun wortel ditemukan Elis.




Elis menanam sisa bonggol wortel.
Tanam ... tanam.

Siram ... siram.

Tanaman Elis tumbuh subur.
Umbinya tentu juga besar.

Satu, dua, tiga, cabut!



Mengapa tak ada umbinya?

Hei, apa itu di sela-sela bunga?



Apakah kali ini

Elis berhasil?




Nah, jaring bisa melindungi biji wortel.

Apakah kini tanaman Elis aman?







Nah, ini bisa dijadikan pot.
Itu juga bisa.

Semua pot disimpan di dalam rumah.

Pot!

Elis bisa menanam wortel di dalam pot.

Pot dari barang bekas.




Namun, ada masalah baru.

Rumah menjadi penuh sesak.

Tanaman Elis juga butuh

sinar matahari.
Oh, Elis tahu!




Pot-pot Elis digantung saja.

Ide yang pintar, bukan?



| Lihat!
d Rumah Elis tampak berbeda.

Saatnya panen!

Ada umbinya!




Elis senang dan bangga.

Hasil panennya berlimpah.

Apakah Elis mampu makan semuanya?
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Pesan untuk Pembaca

Hai, Adik-adik!

Apakah kalian tahu, banyaknya jumlah penduduk membuat lahan kita semakin
sempit? Hal itu menyebabkan kurangnya lahan untuk berkebun.

Namun, ada cara menanam yang tak memerlukan lahan luas. Contohnya seperti
yang telah dilakukan Elis. Sayuran apa yang kamu suka? Apakah kamu juga suka
wortel seperti Elis? Wortel mengandung vitamin A yang baik untuk kesehatan
tubuh. Maukah kamu mencoba berkebun di rumah?

Coba diskusikan bersama ayah atau ibumu. Sisa sayuran apa yang bisa ditanam?

Kak Helga & Kak April

Helga Kurnia lahir di Jakarta, namun besar di Payakumbuh sebagai
keluarga petani. Sejak kecil, dia sangat menyukai buku. Helga bekerja
di Pusat Perbukuan, Kemendikbudristek sejak tahun 2009. Salah satu
impiannya adalah mampu memberikan peran dalam menghasilkan
buku-buku bermutu terutama buku anak. Helga bisa disapa melalui

Instagram @helga_story.

Halo aku Aprilia! Aku suka sekali menggambar terutama untuk buku
cerita anak. Karakter yang sering aku gambar adalah binatang lucu-
lucu agar lebih memorable dan menyenangkan saat dibaca. Banyak
buku cerita yang sudah kuhasilkan baik dalam negeri maupun luar
negeri. Oh iya, aku juga suka membuat konten tentang menggambar,

mari berteman di @heyapriliaa. Tag aku sat membaca buku ini, ya!




Dian Kristiani lahir di Semarang. Lulusan Fakultas Filsafat UGM ini
tumbuh dalam keluarga yang amat suka membaca dan menyanyi.

Sebenarnya, menjadi penulis bacaan anak bukanlah cita-citanya.
Namun, saat memiliki dua buah hati, Dian suka mendongengi mereka
dengan cerita yang ditulisnya sendiri. Sejak itu, Dian memutuskan
untuk membuat anak-anak Indonesia gembira karena cerita-cerita

yang ditulisnya.

Evi Shelvia suka menggambar, menulis cerita, dan memeluk kucing.
Sudah banyak buku dihasilkannya. Buku-buku tersebut terbit di
dalam dan di luar negeri. Evi juga aktif memberikan pelatihan buku
anak bergambar di tanah air dan di beberapa negara Asia dan Afrika
bersama Room to Read, Let’s Read Asia, dan lembaga lainnya. Hubungi

Evi di surel evishelvia@gmail.com atau epit-at-home.blogspot.com

Damar Sasongko menyukai buku anak dan komik sejak kecil. Pada
tahun 2014, dia memutuskan bekerja di dunia penerbitan. Sejak
saat itu, dia telah membidani lahirnya ratusan buku, baik sebagai
desainer, art director, maupun editor. Saat ini, dia sedang menekuni

seni cetak grafis. Sapa dia di Instagram @kaoskutang.
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Ayo baca juga judul-judul jenjang B2 lain

tak kalah K Kalian bisa lanjut membaca buku-buku jenjang B3.
yang tak kalah menarik:

Ceritanya semakin seru!

TIDAK BISH

TIDRAK,
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